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Bidang perindustrian kini sudah semakin pesat. Permintaan pasar akan barang 
dan jasa menjadi lebih meningkat karena perkembangan teknologi industri. Pasar 
menjadi semakin selektif dalam pemilihan bahan baku untuk proses produksi. Kualitas 
bahan baku yang tinggi lebih diminati oleh para konsumen pengguna barang dan jasa. 
Dalam industri kayu parquet proses pemilihan bahan baku sangatlah 
diutamakan. Hal tersebut dikarenakan banyaknya tipe, jenis dan kelas dalam tekstur 
kayu tersebut. Pemilihan tekstur kayu tersebut masih banyak digunakan tenaga manusia, 
yang mayoritas memakan waktu yang lama dan hasil yang diperoleh masih belum cukup 
akurat. Untuk mengatasi hal ini, digunakanlah sistem pencitraan tekstur kayu untuk 
mengklasifikasikan tekstur pada kayu parquet tersebut. Didalam sistem pengklasifikasian 
tekstur kayu parquet tersebut, digunakanlah berbagai macam metode analisis tekstur. 
Dan salah satu metode analisis tekstur kayu parquet yang digunakan adalah metode 
Grey Level Co-occurance Matrix (GLCM). 
Analisis tekstur jenis kayu parquet bertujuan menentukan variabel untuk 
mengenali parquet ke dalam beberapa jenis parket yang berbeda-beda tapi mempunyai 
sifat yang serupa ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan pemakaiannya. Dalam 
penelitian parquet dianalisa dengan menggunakan metode statistikal grey level co 
occurrence matrix (GLCM). Nilai features yang digunakan dalam analisa tekstur ini 
adalah Contrast, Energy, Entropy, Homogeneity, Correlation. Data dalam 
penganalisasian terdiri dari 13 data citra kayu jati parket yang akan dianalisa untuk 










Pada perusahaan manufaktur, proses penyortiran bahan baku secara visual 
berperan penting terhadap kualitas suatu produk yang akan dihasilkan. Perkembangan 
Industri manufaktur kayu yang makin pesat memaksa produsen kayu untuk menyediakan 
bahan baku kayu dengan kualitas tertentu sesuai dengan permintaan pasar yang 
semakin besar.  
Pada Industri kayu di Indonesia, khususnya kayu parquet, pengklasifikasian kayu 
parquet ke dalam kelas-kelas tertentu berdasarkan tampilan tekstur sebagian besar 
masih dilakukan oleh manusia. Pemilahan kualitas kayu secara manual ini tentu 
menimbulkan permasalahan pada industri kayu parquet dikarenakan terbatasnya 
kemampuan manusia. Kemampuan manusia dalam menganalisis kayu secara visual 
pada umumnya kurang begitu peka terhadap perubahan-perubahan kecil yang terjadi 
secara bertahap. 
Untuk mengatasi hal ini maka digunakanlah teknologi untuk menganalisis suatu 
tekstur kayu agar dapat diklasifikasikan ke dalam kelas-kelas tertentu. Keuntungan 
penyortiran kayu secara komputerisasi ini dapat terlihat secara nyata. Dengan 
kemampuan analisis yang lebih cermat terhadap perubahan-perubahan kecil yang 
secara umum tidak bisa dilakukan oleh manusia tentu menimbulkan perubahan yang 
cukup drastis. Mengingat pada industri kayu parket dengan volume produk yang 
dihasilkan cukup besar maka sedikit peningkatan pada kualitas akan memberikan banyak 
laba dan penghematan pada perusahaan karena kayu dengan kualitas terbaik tentu lebih 
berharga dibandingkan dengan kayu berkualitas rendah. 
Oleh karena itu penulis pada penulisan skripsi ini berusaha untuk membahas 
analisis tekstur kayu parket menggunakan metode Grey Level Co-occurance Matrix 
sehingga dapat memberikan masukan untuk pihak-pihak terkait, industri kayu parquet 
pada khususnya agar dapat mempertimbangkan hasil analisis tekstur menggunakan 
metode Grey Level Co-occurrence Matrix untuk pengklasifikasian kayu produksinya. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
1. Pengolahan Citra 
Pengolahan citra merupakan proses pengolahan dan analisis citra yang 
banyak melibatkan persepsi visual. Proses ini mempunyai ciri data masukan dan 




umum didefinisikan sebagai pemrosesan citra dua dimensi dengan komputer. 
Dalam definisi yang lebih luas, pengolahan citra digital juga mencakup semua 
data dua dimensi. Citra digital adalah barisan bilangan nyata maupun kompleks 
yang diwakili oleh bit tertentu. 
 
2. Pengertian Citra 
Citra adalah representasi informasi 2 dimensi yang diciptakan atau 
dibuat dengan melihat atau lebih tepatnya merasakan sebuah objek. Secara 
matematis, citra merupakan fungsi kontinyu dari intensitas cahaya pada bidang 
2D. Sumber cahaya menerangi objek, objek memantulkan kembali sebagian dari 
berkas cahaya tersebut. Pantulan cahaya ini ditangkap oleh alat-alat optik, 
misalnya mata pada manusia, kamera, scanner dan sebagiannya sehingga 
bayangan objek yang disebut citra itu terekam. 
Citra digital mengandung sejumlah elemen-elemen dasar sebagai 
berikut: 
• Kecerahan (Brightness) 
• Kontras (Contrast) 
• Kontur (Contour) 
• Warna (Color) 
• Bentuk (Shape) 
• Tekstur (Texture) 
 
3. Komputer Visi 
Terminologi yang berkaitan dengan analisa tekstur adalah komputer visi 
atau mechine vision. Pada hakikatnya, komputer visi mencoba meniru cara kerja 
sistem visual manusia (human vision). 
Komputer visi merupakan proses otomatisasi yang mengintegrasikan 
sejumlah besar proses untuk persepsi visual, seperti akuisis citra, pengolahan 




Proses-proses di dalam komputer visi dapat dibagi menjadi tiga aktivitas: 
• Memperoleh atau mengakuisis citra digital. 
• Melakukan teknik komputasi untuk memperoleh citra atau memodifikasidata 
citra (operasi-operasi pengolahan citra). 
• Menganalisis dan menginterpretasi citra dan menggunakan hasil 
pemrosesan atau tujuan tertentu, misalnya memandu robot, mengontrol 
peralatan, memantau manufaktur, dan lain-lain. 
Analisis tekstur bertujuan untuk mengidentifikasi parameter-parameter 
yang diasosiasikan dengan ciri dari objek di dalam citra. Analisis tekstur penting 
dan berguna dalam bidang komputer visi. Analisis tekstur bekerja dengan 
mengamati pola ketergantungan antar piksel dalam domain spasial. Dua 
persoalan yang seringkali berkaitan dengan analisis tekstur adalah: 
• Ekstraksi ciri (feature extraction) 
Ekstraksi ciri merupakan langkah awal dalam melakukan klasifikasi dan 
interpretasi citra. Proses ini berkaitan dengan kuantitas karakteristik citra ke 
dalam sekelompok nilai ciri yang sesuai. 
• Segmentasi citra 
Segmentasi citra merupakan proses yang bertujuan untuk memisahkan 
suatu daerah pada citra dengan daerah lainnya. 
 
4. Kayu 
Kayu sebagai hasil hutan sekaligus hasil sumber kekayaan alam, 
merupakan bahan mentah yang diproses untuk dijadikan barang sesuai dengan 
kemajuan teknologi. Secara umum, kayu merupakan bahan organik yang 
diproduksi sebagai xylem sekunder yang berasal dari dalam hutan tanaman, 
terutama pohon-pohon dan tanaman lainnya. 
Pada bidang perhutanan dan perkayuan Indonesia, kayu digolongkan 




1. Kayu daun jarum (softwood ), biasa dikenal dengan sebutan kayu lunak 
(conifer).  
2. Kayu daun lebar (hardwood), biasa dikenal dengan sebutan kayu keras 
(angiosperm). 
Kayu parket termasuk ke dalam jenis kayu daun lebar. Kayu parket 
merupakan potongan-potongan beberapa jenis kayu dengan beberapa butir yang 
dipasang secara bersama-sama seperti sebuah mosaik atau puzzle. Tujuan 
dasar penggunaan kayu parket adalah melapisi lantai agar terlihat lebih indah. 
Tekstur kayu parket mempunyai struktur yang lengkap, struktur tersebut sulit 
dideskripsikan dengan formula matematika. 
Parket berasal dari istilah berbahasa asing, yaitu parquette. Parquette 
berarti menyusun potongan-potongan kayu untuk dijadikan penutup lantai. 
Parket merupakan lembaran kayu berbentuk persegi panjang, papan 
kecil dengan pola tertentu, dengan pori-pori sangat kecil, lebih dari kayu olahan. 
Ada beberapa macam tipe parket yaitu : 
1. Solid Wood 
2. Engineering parquet 
3. Laminate parquet 
5.  Tekstur 
Tekstur merupakan karakteristik intrinsik dari suatu citra yang terkait 
dengan tingkat kekasaran (roughness), granularitas (granulation), dan 
keteraturan (regularity) susunan struktural piksel. Tekstur biasa dikenal sebagai 
kunci untuk memvisualisasikan persepsi atau cara pandang seseorang dan 
peraturan yang sangat penting pada pekerjaan komputer visi. 
Tekstur merupakan bawaan dari benda yang terlihat dari muka dan berisi 
informasi penting tentang struktur rancangan permukaan. Tekstur dicirikan 
sebagai distribusi spasial dari derajat keabuan di dalam sekumpulan piksel-piksel 




umum untuk tekstur. Hal tersebut tergantung pada aplikasi yang digunakan. 




Aspek tekstural dari sebuah citra dapat dimanfaatkan sebagai dasar dari 
klasifikasi, segmentasi, dan sintesis: 
1. Klasifikasi tekstur 
2. Segmentasi tekstur 
3. Sintesis tekstur 
 
6. Ekstraksi Ciri Statistik 
Analisa tekstur lazim dimanfaatkan sebagai proses antara untuk 
melakukan klasifikasi dan interpretasi citra. Suatu proses klasifikasi citra berbasis 
analisis tekstur pada umumnya membutuhkan ekstraksi ciri, yang dapat terbagi 
dalam empat macam metode yaitu: 
1. Statistikal 
 Metode yang menganalisa ditribusi spasial pada nilai keabuan dan turunan 
dari kumpulan statistik. Contoh metode statistikal adalah Grey level co-
occurence matrix (GLCM) 
2. Geometri 
 Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atau mejelaskan elemen-
elemen tekstur dan penempatan kaidah untuk menjelaskan organisasi 
spasisal diantara elemen-elemen. 
3. Model-based 
 Metode ini biasanya berdasarkan pada sebuah gambar dari sebuah model 
gambar. Base model dapat digunakan untuk menjelaskan dan 
menkombinasikan tekstur.  
4. Signal Processing 
 Metode ini berdasarkan pada analisis frekuensi pada sebuah gambar.  
Ektraksi ciri dapat diilustrasikan ke dalam dua bentuk yaitu histogram 
citra dan matrik. Dalam pengklasifikasian tekstur kayu parket, penulis 
menggunakan metode statistikal untuk mengekstraksi ciri statistiknya yang 




mempresentasikan hubungan ketetanggaan antar piksel dalam citra pada 
berbagai arah orientasi dan jarak spasial. 
 
Gambar 2.1 Ilustrasi ekstraksi ciri statistik 
 
Gambar 2.1 (a) adalah histogram citra sebagai fungsi probabilitas 
kemunculan nilai intensitas pada citra, sedangan gambar 2.1 (b) adalah 
hubungan ketetanggaan antar píxel sebagai fungsi orientasi dan jarak spasial. 
 
 
7. Grey Level Co-occurrence Matriks 
Definisi GLCM adalah tabulasi dari seberapa sering kombinasi yang 
berbeda dari nilai kecerahan piksel (tingkat warna abu-abu) yang terjadi pada 
sebuah citra.  
Berikut adalah contoh citra abu-abu yang akan digunakan sebagai 
contoh dalam penghitungan matriks Grey Level Co-occurrence. 
 
(a)        (b) 
Gambar 2.2 (a) Sebuah citra abu-abu berukuran 5x5 pixel dengan dua 
ukuran intensitas, (b) nilai intensitas dari citra abu-abu 
Menggunakan contoh gambar 2.2, dicari p(0,255;1,0o) yaitu pasangan 
piksel dengan nilai intensitas i1 = 0 dan i2 = 255, i1 dan i2 berjarak satu piksel 
dengan arah 0 derajat. Ditemukan ada sepuluh pasang piksel yang memenuhi 
kriteria tersebut, maka elemen 0,0 matriks GLCM bernilai 10. Untuk p(255,0;1,0o) 
ditemukan 10 pasangan piksel. Secara lengkap elemen matriks GLCM untuk 
p(i1,i2;d=1, dari gambar 2.2 ditunjukkan oleh tabel berikut: 





Gambar 2.3  Matriks GLCM untuk gambar 2.2 (a)
Setelah matriks intensitas co-occurrence terbentuk, maka tiap elemen 
matriks p(i1, i2) perlu dinormalisasi dengan membagi tiap elemen dengan 
bilangan yang merupakan jumlah total dari pasangan piksel.  
Pengukuran nilai  tekstur didasarkan pada persamaan Harralick yang  
didefenisikan sebagai berikut:   










2. Homogeneity/Homogenitas  
 Menunjukkan kehomogenan variasi intensitas dalam citra.  










3.  Energi 
Energi merupakan fitur GLCM yang digunakan untuk mengukur 
konsentrasi pasangan intensitas pada matriks GLCM, dan didefinisikan 









4.  Entropy  
Menunjukkan ukuran ketidakteraturan bentuk.  










5.  Correlation/Korelasi  
Korelasi menunjukkan ketergantungan linier derajat keabuan dari piksel-
piksel yang saling bertetangga dalam suatu citra abu-abu. Persamaan 




























3. Perancangan dan Implementasi 
Dalam perancangan sistem metode statistikal GLCM ini, menganalisa 
berdasarkan 5 atribut yakni Contrast, Energy, Entropy, Homogeneity, dan 
Correlation. Targetnya adalah analisa untuk memprediksi klasifikasi kayu jati parket 
jenis A, B, dan C. 
Input yang digunakan dalam menganalisa jenis kayu jati parket ini adalah 
permukaan kayu jati parket dalam bentuk citra RGB. Jumlah data sebanyak 13 
dengan masing-masing memiliki jenis kayu jati parket yang berbeda. Untuk jenis A 
terdiri dari 3 data parket, jenis B terdiri dari 5 data parket, dan jenis C terdiri dari 5 
data parket. 
1. Tahap Konversi Citra 
Tahap konversi citra dimulai dengan memilih citra parket yang akan 
dianalisa teksturnya. Citra masukan akan diubah menjadi matriks yang berisi 
informasi warna tiap pixel citra dan kemudian dari matriks warna tersebut akan 
dirata-ratakan untuk menghasilkan matriks yang berisi nilai abu-abu yang 
kemudian akan diubah menjadi citra abu-abu. Dari matriks abu-abu tersebut pula 
dapat dibuat histogram yang menggambarkan jumlah tiap intensitas warna abu-
abu dalam citra.  
2. Tahap Analisa GLCM 
Tahap analisa GLCM pada bagian atribut terdapat nomor 1 sampai 5. 
Atribut tersebut adalah Enropy, Energy, Contrast, Homogeneity, dan Correlation. 
Dari citra abu-abu tersebut dihuitung nilai ciri GLCM dari tiap piksel citra.  
• Dalam atribut contrast menunjukkan ukuran penyebaran (momen inersia) 
elemen-elemen matriks citra.  
• Energy yaitu fitur untuk mengukur konsentrasi pasangan intensitas pada 
matriks co-occurrence. 
• Entropy menunjukkan ukuran keteracakan dari distribusi intensitas. 
• Homogeneity bertujuan untuk mengukur kehomogenan variasi dalam citra. 
• Correlation digunakan untuk mengukur tingkat ketergantungan 
ketergantungan linier derajat keabuan dari piksel yang saling bertetangga.  
3. Perancangan Sistem Metode Statistikal GLCM 
Pada gambar 3.1 terdapat dua buah picture box yaitu Image1 dan  
Image2. Image1 ini digunakan untuk menampilkan citra masukan yang telah 
diubah ke dalam bentuk citra abu-abu. Image2 digunakan untuk menampilkan 
histogram yang dibentuk dari citra abu-abu. Pada Form ini juga terdapat dua 
buah tombol yaitu Buka File dan Simpan File. Tombol Buka File berfungsi untuk 




*.jpeg atau *.bmp. Sedangkan tombol Simpan File berfungsi untuk menyimpan 
citra hasil analisis GrayScale ke dalam media penyimpanan. 
Label Lokasi Citra berfungsi untuk menampilkan letak file citra masukkan 
pada media penyimpanan.  
Panel fitur Tekstur digunakan untuk menampilkan hasil analisis tekstur 
citra abu-abu menggunakan metode GLCM. Terdapat empat buah panel fitur 
tekstur yang menunjukkan hasil analisis citra menggunakan metode GLCM 
dengan orieantasi arah yang berbeda. Nilai-nilai yang tertera di dalam panel ini 
merupakan atribut tekstur GLCM sesuai dengan tiap-tiap orientasi arahnya.  
 
Gambar 3.1. Rancangan tampilan Analisis Tekstur kayu Parquet menggunakan 
GLCM 
 
4. Implementasi Aplikasi 
Rancangan interface pada bagian sebelumnya diimplementasikan dalam 
bahasa pemrograman C#. Sebuah form C# yang digunakan sebagai form utama. 
Dalam form Utama GLCM terdapat dua tombol yaitu Buka File, dan Simpan File. 
Bila tombol Buka File ditekan maka akan menampilkan pilihan untuk 
membuka citra input dengan memanggil method LoadImage_Click dan sekaligus 
mengubah citra input ke dalam bentuk citra abu-abu dan mengekstraksi ciri 
GLCM dari citra tersebut. Sedangkan tombol Simpan File akan menyimpan citra 





Gambar 3.2. Implementasi Aplikasi 
 
4.   Analisa Hasil 
Citra yang akan digunakan untuk aplikasi terdiri dari 13 data citra parket yang 
diinputkan ke dalam sistem komputerisasi dengan scanner (pemindai). Aplikasi ini 
digunakan untuk menganalisis tekstur analisa GLCM. 13 Citra ini dibedakan ke 
dalam kelas A, B dan C. Pada kelas A terdapat 3 citra kayu parket, kelas B terdapat 
5 citra, dan kelas C terdapat 5 citra. 
Pada proses uji coba, penulis mendapatkan nilai-nilai fitur ekstraksi ciri 
GLCM berdasarkan 4 arah sebagai berikut: 





Tabel 4.2 Nilai features untuk atribut Entropy 
 
 













Tabel 4.4 Nilai features untuk atribut Homogeneity 
 
 
Tabel 4.5 Nilai features untuk atribut Correlation 
 
 
Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai-nilai ciri tekstur menggunakan 
GLCM pada masing-masing kayu parket berbeda. Dan nilai inilah yang selanjutnya dapat 








5.   Penutup 
 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
• Analisa tekstur dengan menggunakan metode statistikal grey level co-
occurrence matrix menghasilkan nilai features yang terdiri dari beberapa 
atribut yang dapat dijadikan nilai untuk pengklasifikasian jenis parket kayu 
jati. Dari beberapa data yang ada, maka dapat disimpulkan untuk tiap jenis 
parket kayu jati memiliki nilai features yang berbeda-beda. 
• Dimana hasil mean dan standar deviasi yang didapat telah memenuhi dan 
mendekati nilai sebenarnya dalam pengklasifikasian. Oleh karena itu 5 
atribut yakni Entropy, Energy, Contrast, Homogeneity, dan Correlation dapat 
dijadikan sebagai variabel untuk pengklasifikasian jenis parket kayu jati. 
2. Saran 
Secara umum penelitian ini dapat ditingkatkan dengan melakukan 
penelitian lebih lanjut. Nilai-nilai features GLCM yang didapat dapat dijadikan 
sebagai input untuk pengklasifikasian parket kayu jati pada pengembangan 
selanjutnya. Diharapkan penambahan data yang mewakili beberapa jenis parket 
kayu jati yang beragam untuk uji coba klasifikasi perket kayu jati dengan hasil 
analisis tekstur menggunakan metode GLCM. Agar hasil analisa tekstur dapat 
lebih optimal dalam penentuan atribut untuk pengklasifikasian jenis parket kayu 
jati. Dan diharapkan pula pada pemngembangan selanjutnya aplikasi ini dapat 
menyajikan data hasil ekstraksi fitur menggunakan GLCM ke dalam bentuk table 
agar lebih mudah dipelajari. 
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